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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep murid sejati berdasarkan QS. At-Taubah
ayat 122 melalui pendekatan tafsir, serta mengaitkannya dengan konsep objek pendidikan
dalam Islam. Ayat ini menegaskan bahwa tidak seluruh umat Islam harus terlibat dalam
peperangan, melainkan sebagian di antaranya perlu memperdalam ilmu agama (tafaqquh fi
al-din) untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa
peran murid dalam Islam tidak hanya sebagai penerima ilmu, tetapi juga sebagai individu
yang bertanggung jawab dalam memahami, mengamalkan, dan menyebarluaskan ilmu.
Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan kualitatif, melalui
kajian terhadap Al-Qur’an, kitab tafsir klasik dan kontemporer, serta literatur pendidikan
Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa murid sejati memiliki karakter utama berupa
semangat tinggi dalam menuntut ilmu, kesungguhan dalam memahami pengetahuan secara
mendalam, serta kesadaran akan tanggung jawab sosial. Dengan demikian, konsep murid
dalam Islam tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup dimensi
moral, spiritual, dan sosial. Pendidikan Islam diarahkan untuk membentuk individu yang
berilmu, berakhlak, dan mampu memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat.

Kata Kunci: Murid Sejati, QS. At-Taubah ayat 122, Pendidikan Islam, Tafsir, Tanggung Jawab
Sosial, Studi Literatur

Abstract

This study aims to analyze the concept of a true disciple based on QS. At-Taubah verse 122
through an interpretation approach, and relate it to the concept of educational objects in Islam.
This verse emphasizes that not all Muslims must engage in warfare, but rather some of them
need to deepen their religious knowledge (tafaqquh fi al-din) to provide understanding to
society. This shows that the role of students in Islam is not only as recipients of knowledge, but
also as individuals responsible for understanding, practicing, and disseminating knowledge.
This study uses a literature study method with a qualitative approach, through a study of the
Qur'an, classical and contemporary commentaries, and Islamic educational literature. The
results show that true students have the main characteristics of a high enthusiasm for seeking
knowledge, sincerity in understanding knowledge in depth, and an awareness of social
responsibility. Thus, the concept of students in Islam is not only oriented towards cognitive
aspects, but also includes moral, spiritual, and social dimensions. Islamic education is directed
at forming individuals who are knowledgeable, moral, and able to make a real contribution to
society.

Keywords: True Student, QS. At-Taubah verse 122, Islamic Education, Tafsir (Qur’anic
exegesis), Social Responsibility, Literature Review

102


mailto:sulkifli@staialgazalisoppeng.ac.id
mailto:reskinurulfajri74@gmail.com
mailto:wirdah2020a@gmail.com
mailto:bilkhair81@gmail.com

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan
manusia yang berfungsi untuk mengembangkan potensi intelektual, spiritual,
moral, dan sosial. Dalam perspektif Islam, pendidikan tidak hanya bertujuan
untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk manusia yang
beriman, berakhlak mulia, serta memiliki tanggung jawab terhadap
masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan dalam Islam memiliki landasan yang
kuat yang bersumber dari Al-Qur'an dan Hadis sebagai pedoman utama
dalam membangun sistem pendidikan yang holistik dan berorientasi pada
pembentukan karakter manusia seutuhnya (Karimah et al. 2025).

Al-Qur'an banyak memberikan petunjuk mengenai pentingnya ilmu
pengetahuan dan kewajiban menuntut ilmu bagi setiap muslim. Salah satu
ayat yang menjadi dasar kewajiban menuntut ilmu adalah QS. At-Taubah ayat
122, yang menjelaskan bahwa tidak semua orang mukmin harus pergi
berperang; sebagian dari mereka harus tetap tinggal untuk memperdalam
pengetahuan agama (tafaqquh fid-din) agar dapat memberikan pemahaman
kepada masyarakat ketika kembali. Ayat ini menegaskan bahwa menuntut
ilmu merupakan bagian penting dalam kehidupan umat Islam dan memiliki
kedudukan tinggi dalam ajaran Islam (Fatimah et al. 2023).

Konteks pendidikan Islam, QS. At-Taubah ayat 122 mengandung nilai
pendidikan yang mendalam. Ilmu tidak hanya harus dicari, tetapi dipahami
secara mendalam dan disebarkan kepada masyarakat sebagai bentuk
tanggung jawab sosial. Dengan demikian, pendidikan Islam tidak hanya
berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup dimensi moral,
spiritual, dan sosial. Nilai-nilai ini menjadi dasar tujuan pendidikan Islam
yang mengintegrasikan pengetahuan, pembentukan karakter, dan
pengabdian kepada masyarakat.

Dalam kajian pendidikan Islam, murid memiliki posisi penting sebagai

subjek aktif dalam proses pembelajaran. Murid diharapkan mampu
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memahami ilmu secara mendalam, mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari, dan menyebarkannya kepada orang lain, sehingga memiliki
tanggung jawab besar sebagai pencari dan penyampai ilmu (Karimah et al.
2025).

Konsep murid sejati dalam Islam bukan sekadar belajar formal, tetapi
juga menuntut ilmu dengan kesungguhan, motivasi tinggi, dan kesadaran
untuk mengamalkan serta menyebarkan ilmu tersebut. QS. At-Taubah ayat
122 menggambarkan hal ini melalui perintah memperdalam ilmu agama agar
dapat memberikan pemahaman dan peringatan kepada masyarakat,
menekankan dimensi dakwah dan tanggung jawab sosial yang kuat (Izzan
and Mubarok 2025).

Meskipun banyak literatur yang membahas pendidikan Islam dan
pengertian peserta didik, penelitian yang fokus pada konsep murid sejati
menurut QS. At-Taubah ayat 122 masih tergolong sedikit. Selain itu, kajian
yang menggabungkan analisis tafsir dengan pengertian objek pendidikan
dalam Islam juga belum banyak dilakukan secara mendalam. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk memenuhi kekurangan tersebut dengan
menganalisis konsep murid sejati berdasarkan QS. At-Taubah ayat 122
melalui pendekatan tafsir dan menghubungkannya dengan pengertian objek
pendidikan dalam Islam.

Berdasarkan hal tersebut, studi ini ditujukan untuk mengkaji gagasan
siswa sejati dalam pandangan QS. At-Taubah ayat 122 dengan menggunakan
pendekatan penafsiran dan menghubungkannya dengan konsep entitas

pendidikan dalam Islam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan studi literatur (/ibrary research) dengan
pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi konsep siswa sejati dalam
konteks QS. At-Taubah ayat 122 (Abdurrahman 2024). Metode ini memberi
kesempatan kepada peneliti untuk menganalisis pemikiran, teori, dan

interpretasi dari para ahli melalui sumber-sumber ilmiah (Waskito 2023).

104



Tinjauan literatur mencakup Al-Qur’an dan kitab tafsir sebagai sumber data
utama (Rahmatullah et al. 2025). Serta buku dan artikel jurnal tentang
pendidikan Islam untuk data sekunder (Rahmatullah et al. 2025).
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mendokumentasikan literatur
yang ada (Abdurrahman 2024). Untuk analisis data, digunakan analisis isi
(content analysis) yang bertujuan untuk mengenali, mengelompokkan, dan
menginterpretasikan konsep-konsep kunci mengenai siswa sejati (Waskito
2023). Hasil dari analisis tersebut disusun dengan sistematis untuk
memberikan pemahaman yang menyeluruh tentang konsep peserta didik

dalam konteks pendidikan (Rahmatullah et al. 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Makna QS. At-Taubah/9:122 dalam Perspektif Pendidikan
&
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Terjemahnya:

Tidak sepatutnya orang-orang mukmin pergi semuanya (ke medan perang).
Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak pergi
(tinggal bersama Rasulullah) untuk memperdalam pengetahuan agama
mereka dan memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah
kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya?

Asbabun Nuzul QS. At-Taubah Ayat 122

Jika kita mengamati alasan turunnya surat At-Taubah, kita akan
menjumpai berbagai cerita menarik yang berkaitan dengan hal ini. Namun,
asbabun nuzul yang terdapat dalam ayat 122 surat tersebut menekankan
pentingnya mencari ilmu. Ayat ini mengisahkan bahwa pada waktu itu
terdapat orang-orang yang tidak ikut berperang karena mereka sedang
mengajarkan agama kepada masyarakat di kawasan Badui. Orang-orang
munafik mengecam mereka dengan klaim bahwa masyarakat di daerah
terpencil tidak berguna dan tidak layak mendapatkan perhatian. Surah ini (At
Taubah ayat 122) kemudian diturunkan sebagai jawaban atas kritik tersebut,

mengungkapkan bahwa tidak semua orang beriman harus terjun ke dalam
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peperangan, dan bahwa pencarian ilmu pengetahuan juga merupakan

tanggung jawab penting bagi orang mukmin (Suryani 2024).

Pendapat Para Mufassir terhadap QS. At-Taubah/9:122

Menurut Tafsir Al-Azhar, ayat ini menekankan dua bentuk jihad:
sebagian orang berjuang di medan perang untuk melindungi umat,
sementara yang lain meningkatkan pemahaman agama, dengan ulama
bertugas menegakkan kebenaran dan membimbing umat, termasuk memberi
nasihat kepada pemimpin (Sulam et al. 2023).

Menurut Tafsir Al-Qurthubi, menjelaskan jihad sebagai fardhu kifayah,
di mana sebagian ikut berperang dan sebagian menuntut ilmu; mereka yang
menuntut ilmu berperan membina umat, menegakkan hukum agama, dan
memberi peringatan, sehingga kewajiban dilakukan sesuai kemampuan
masing-masing (Sulam et al. 2023). Menurut Tafsir Al-Munir, jihad dan
belajar saling melengkapi: sebagian berjuang, sebagian tetap belajar di
Madinah untuk memberi arahan kepada pejuang tentang dosa, aturan agama,
dan dampak pelanggaran Allah (Sulam et al. 2023). Menurut Tafsir Al-Maragi,
menekankan bahwa kedua kelompok saling mendukung, dengan penuntut
ilmu memiliki derajat mulia setara pejuang (Sulam et al. 2023).

Menurut Tafsir Ibnu Katsir, menegaskan bahwa jihad dan menuntut
ilmu termasuk fardhu kifayah yang saling melengkapi, di mana penuntut ilmu
memiliki peranan penting yang sama dengan pejuang, menjaga umat tetap
memahami ajaran Allah dan tetap berada di jalan yang benar (Sulam et al.
2023).

QS. At-Taubah ayat 122 menegaskan bahwa tidak seluruh umat Islam
diwajibkan untuk terlibat dalam peperangan, melainkan sebagian di
antaranya harus memperdalam ilmu agama (tafaqquh fi al-din). Ayat ini
menunjukkan adanya pembagian peran yang proporsional dalam kehidupan
umat Islam, di mana sebagian berjuang dalam aspek fisik, sementara
sebagian lainnya berkontribusi melalui pengembangan ilmu pengetahuan.

Hal ini menegaskan bahwa ilmu memiliki kedudukan yang sangat penting
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dalam Islam, karena menjadi sarana utama dalam menjaga, memahami, dan
menyebarkan ajaran agama secara benar dan berkelanjutan (Aski Fadhila
Salsabillaa 2025).

Dalam perspektif pendidikan, ayat ini menjadi landasan kuat bahwa
aktivitas menuntut ilmu bukan hanya sekadar kebutuhan individu, tetapi
merupakan kewajiban kolektif (fardhu kifayah) yang memiliki nilai strategis
dalam membangun peradaban. Pendidikan dipandang sebagai proses yang
tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan intelektual, tetapi
juga sebagai upaya membentuk kesadaran religius dan sosial. Melalui
pendidikan, individu diharapkan mampu memahami ajaran Islam secara
mendalam sehingga dapat membimbing dirinya sendiri dan orang lain ke
arah yang lebih baik.

Lebih lanjut, frasa li-yatafaqqahu fi al-din mengandung makna
mendalam tentang pentingnya pemahaman yang komprehensif terhadap
agama, tidak hanya pada aspek teoritis, tetapi juga pada dimensi praktis.
[lmu yang dipelajari harus mampu diinternalisasikan dalam kehidupan
sehari-hari serta diwujudkan dalam perilaku yang mencerminkan nilai-nilai
[slam. Hal ini menunjukkan bahwa proses pendidikan dalam Islam
menekankan integrasi antara ilmu, iman, dan amal. Selain itu, ayat ini juga
menegaskan fungsi sosial dari ilmu, yaitu li-yundziru qawmahum (agar
mereka dapat memberi peringatan kepada kaumnya) (Sulam et al. 2023).

Makna ini mengandung pesan bahwa orang yang berilmu memiliki
tanggung jawab moral untuk menyampaikan pengetahuan kepada
masyarakat. Dengan demikian, ilmu tidak boleh berhenti pada diri sendiri,
tetapi harus disebarluaskan demi kemaslahatan bersama. Dalam konteks
pendidikan modern, hal ini relevan dengan konsep pengabdian kepada
masyarakat dan peran intelektual sebagai agen perubahan sosial. Dengan
demikian, QS. At-Taubah/9:122 tidak hanya berbicara tentang kewajiban
menuntut ilmu, tetapi juga menggambarkan tujuan pendidikan Islam secara

menyeluruh, yaitu menciptakan individu yang berilmu, beriman, dan
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berakhlak, serta mampu memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat. Ayat
ini menjadi dasar penting dalam merumuskan konsep pendidikan Islam yang
tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada

pembentukan karakter dan tanggung jawab sosial.

Konsep Murid Sejati dalam Perspektif Tafsir

Berdasarkan kajian tafsir terhadap QS. At-Taubah/9:122, murid sejati
dipahami sebagai individu yang tidak hanya menerima ilmu secara pasif,
tetapi juga berperan aktif dalam memahami, menghayati, dan
mengembangkan ilmu tersebut. Dalam perspektif para mufasir, proses
tafaqquh fi al-din tidak sekadar menghafal atau mengetahui, tetapi menuntut
kedalaman pemahaman, ketajaman berpikir, serta kemampuan untuk
mengaitkan ilmu dengan realitas kehidupan.

Oleh karena itu, murid sejati adalah mereka yang memiliki kesadaran
bahwa menuntut ilmu merupakan bagian dari ibadah yang harus dilakukan
dengan niat yang ikhlas dan kesungguhan yang tinggi. Lebih lanjut, murid
sejati juga ditandai dengan sikap konsisten dalam belajar serta menjadikan
ilmu sebagai pedoman hidup. [Imu tidak hanya dipandang sebagai alat untuk
mencapai tujuan duniawi, tetapi juga sebagai sarana untuk mendekatkan diri
kepada Allah. Dalam hal ini, murid sejati mampu menginternalisasikan nilai-
nilai yang dipelajari ke dalam perilaku sehari-hari, sehingga tercermin dalam
akhlak yang baik, sikap rendah hati, serta tanggung jawab dalam setiap
tindakan.

Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan seorang murid tidak hanya
diukur dari aspek kognitif, tetapi juga dari aspek afektif dan spiritual. Selain
itu, dalam perspektif tafsir, murid sejati memiliki tanggung jawab sosial yang
besar, yaitu menyampaikan ilmu kepada orang lain (tabligh al-ilm). Ilmu
yang diperoleh tidak boleh disimpan untuk kepentingan pribadi semata,
melainkan harus dibagikan demi kemaslahatan umat. Peran ini menjadikan
murid sebagai agen perubahan sosial yang mampu memberikan pencerahan

dan solusi atas berbagai permasalahan yang dihadapi masyarakat. Dengan
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demikian, murid sejati tidak hanya berorientasi pada pengembangan diri,
tetapi juga memiliki kepedulian terhadap lingkungan sosialnya (Fitrah et al.
2026).

Konsep ini juga menekankan pentingnya kesinambungan dalam
proses belajar. Murid sejati adalah pembelajar sepanjang hayat yang terus
berusaha meningkatkan kualitas dirinya melalui pencarian ilmu yang
berkelanjutan. Mereka tidak mudah merasa puas dengan pengetahuan yang
telah dimiliki, tetapi selalu terdorong untuk menggali, memperdalam, dan
memperluas wawasan. Sikap ini mencerminkan semangat intelektual yang
tinggi sekaligus kerendahan hati dalam mengakui keterbatasan diri.

Dengan demikian, konsep murid sejati dalam perspektif tafsir
menunjukkan bahwa proses pendidikan dalam Islam bersifat menyeluruh,
mencakup aspek intelektual, moral, dan sosial. Murid sejati adalah individu
yang mampu memadukan antara ilmu, iman, dan amal, serta menjadikan
pengetahuan sebagai sarana untuk memberikan manfaat yang luas bagi

kehidupan.

Karakteristik Murid Sejati dalam Islam

Hasil penelitian menunjukkan bahwa murid sejati memiliki beberapa
karakter utama yang mencerminkan keseimbangan antara aspek intelektual,
spiritual, dan sosial. Pertama, murid sejati memiliki semangat tinggi dalam
menuntut ilmu yang dilandasi niat ibadah kepada Allah. Semangat ini
konsisten dan berkelanjutan, sehingga mendorong murid untuk terus belajar
dalam berbagai situasi dan kondisi. Kedua, murid sejati menunjukkan
kesungguhan dan ketekunan dalam memahami ilmu secara mendalam,
hingga mampu menganalisis, mengkritisi, dan mengaitkan ilmu dengan
realitas kehidupan(Maslani et al. 2025).

Sejalan dengan karakter murid sejati yang memiliki semangat belajar,
integritas moral, dan tanggung jawab sosial, integrasi ajaran-ajaran Islam
dalam proses belajar-mengajar menjadi langkah penting untuk membentuk

karakter peserta didik secara menyeluruh. Pendidikan tidak hanya berfungsi
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sebagai sarana penyampaian ilmu, tetapi juga sebagai media internalisasi
nilai dan pembiasaan akhlak yang bersumber dari Al-Qur'an dan Sunnah.
Dengan menghadirkan nilai-nilai seperti kejujuran, amanah, disiplin,
tanggung jawab, dan ukhuwah Islamiyah dalam setiap aspek pembelajaran,
peserta didik dapat berkembang menjadi individu yang cerdas secara
intelektual sekaligus matang secara spiritual dan moral (Albani and
Supratama 2025).

Murid sejati memiliki integritas moral yang kuat, yang tercermin
dalam sikap jujur, amanah, rendah hati, dan bertanggung jawab. Integritas ini
menjadi landasan penting dalam penggunaan ilmu agar tidak
disalahgunakan, melainkan diarahkan untuk kebaikan. Selain itu, murid sejati
juga memiliki sikap terbuka terhadap pembelajaran baru, tidak mudah
merasa puas, serta memiliki keinginan untuk terus berkembang sebagai
pembelajar sepanjang hayat.

Karakteristik murid sejati menunjukkan bahwa pendidikan dalam
[slam tidak hanya bertujuan mencetak individu yang cerdas secara
intelektual, tetapi juga membentuk pribadi yang matang secara spiritual dan
sosial. Murid sejati merupakan perpaduan harmonis antara kecerdasan akal,
ketajaman hati, dan kepedulian terhadap sesama, sehingga mampu

memberikan manfaat yang luas bagi kehidupan pribadi maupun masyarakat.

Murid sebagai Subjek dan Objek Pendidikan dalam Islam

Dalam pendidikan Islam, murid memiliki posisi penting karena
berperan sebagai subjek sekaligus objek pendidikan. Sebagai subjek, murid
dituntut aktif dalam proses pembelajaran, baik dalam mencari, memahami,
maupun mengembangkan ilmu pengetahuan, serta memiliki rasa ingin tahu,
kemampuan berpikir kritis, dan kemandirian belajar (Aisyah 2022).

Di sisi lain, murid juga berperan sebagai objek pendidikan yang
menerima bimbingan, arahan, dan pembinaan dari pendidik. Dalam hal ini,

guru berperan sebagai fasilitator, pembimbing, dan teladan dalam
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pembentukan karakter serta pengembangan potensi murid, tidak hanya
dalam aspek intelektual tetapi juga moral dan spiritual.

Keseimbangan antara peran murid sebagai subjek dan objek menjadi
kunci dalam menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan bermakna.
Sinergi antara keaktifan murid dan bimbingan guru memungkinkan
terbentuknya interaksi edukatif yang dinamis, sehingga tujuan pendidikan
dapat tercapai secara optimal.

Lebih lanjut, pendidikan Islam menekankan bahwa proses
pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru (teacher-centered), tetapi juga
memberikan ruang yang luas bagi murid untuk berkembang secara mandiri
(student-centered). Murid didorong untuk berpartisipasi aktif, berdiskusi,
bertanya, serta mengeksplorasi pengetahuan sesuai dengan potensi dan
minatnya. Pendekatan ini memungkinkan murid untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan reflektif, sekaligus membentuk
kepribadian yang mandiri dan bertanggung jawab (Haslina et al. 2025).

Posisi murid sebagai subjek dan objek pendidikan mencerminkan
keseimbangan antara kebebasan belajar dan bimbingan yang terarah. Konsep
ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada
transfer ilmu, tetapi juga pada pengembangan potensi diri secara
menyeluruh, sehingga murid mampu menjadi individu yang berilmu,

berakhlak, dan siap menghadapi tantangan kehidupan (Hilalludin 2026b).

Relevansi Konsep Murid Sejati dengan Pendidikan Modern

Konsep murid sejati dalam QS. At-Taubah/9:122 tetap relevan dalam
konteks pendidikan modern, bahkan memiliki nilai yang semakin penting di
tengah perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat.
Pada era globalisasi dan digitalisasi saat ini, murid tidak lagi cukup hanya
menguasai pengetahuan dasar, tetapi juga dituntut untuk menjadi
pembelajar sepanjang hayat (lifelong learner) yang senantiasa beradaptasi

dengan perubahan. Kemampuan untuk terus belajar, memperbarui
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pengetahuan, serta mengembangkan keterampilan menjadi kunci utama
dalam menghadapi tantangan zaman yang dinamis (Widura et al. 2024).

Murid juga dituntut memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan
reflektif dalam menyikapi berbagai informasi yang berkembang. Di tengah
arus informasi yang sangat cepat dan kompleks, murid perlu memiliki
kemampuan untuk menyaring, menganalisis, dan memanfaatkan informasi
secara bijak. Hal ini sejalan dengan konsep tafaqquh fi al-din yang
menekankan pentingnya pemahaman mendalam, bukan sekadar
pengetahuan permukaan. Dengan demikian, murid tidak hanya menjadi
konsumen informasi, tetapi juga mampu menjadi produsen pengetahuan
yang memberikan kontribusi positif bagi masyarakat.

Nilai tanggung jawab sosial yang terkandung dalam konsep murid
sejati juga menjadi sangat relevan dalam pendidikan modern. Murid
diharapkan tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik dan
kesuksesan pribadi, tetapi juga memiliki kepedulian terhadap lingkungan
sosial, budaya, dan kemanusiaan (Hilalludin 2026a). Pendidikan harus
mampu menumbuhkan kesadaran bahwa ilmu yang dimiliki memiliki fungsi
sosial, yaitu untuk memberikan manfaat, solusi, dan perubahan yang lebih
baik bagi kehidupan masyarakat. Dalam hal ini, murid berperan sebagai agen
perubahan (agent of change) yang mampu menjawab berbagai permasalahan
sosial dengan pendekatan yang ilmiah dan berlandaskan nilai-nilai moral
(Nuranisah et al. 2025).

Konsep murid sejati mendukung penguatan pendidikan karakter yang
menjadi fokus dalam sistem pendidikan modern. Nilai-nilai seperti kejujuran,
tanggung jawab, disiplin, kerja keras, dan kepedulian sosial merupakan
bagian integral yang perlu ditanamkan sejak dini. Pendidikan tidak hanya
bertujuan mencetak individu yang cerdas secara intelektual, tetapi juga
membentuk pribadi berakhlak mulia dan berintegritas.

Dalam hal ini, QS. At-Taubah/9:122 dapat dijadikan landasan
pengembangan pendidikan yang holistik dan berkelanjutan, yang tidak hanya
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berorientasi pada aspek akademik, tetapi juga pada pengembangan karakter,
kesadaran sosial, dan kemampuan adaptif. Dengan demikian, tujuan
pendidikan adalah menciptakan individu yang berilmu, mampu

mengamalkan ilmunya, dan berkontribusi bagi masyarakat.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa QS. Al-Taubah ayat 122
menegaskan pentingnya menuntut ilmu sebagai kewajiban kolektif yang
memiliki peran strategis dalam kehidupan umat Islam, di mana pendidikan
tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada
pembentukan karakter, pemahaman mendalam, serta tanggung jawab sosial.
Konsep murid sejati dalam perspektif tafsir dipahami sebagai individu yang
aktif dalam belajar, mampu mengamalkan ilmu, serta menyebarkannya
kepada masyarakat, sehingga tidak hanya berperan sebagai penerima ilmu,
tetapi juga sebagai agen perubahan yang mengintegrasikan aspek intelektual,
spiritual, dan moral. Implikasinya, pendidikan Islam perlu dikembangkan
secara holistik dengan menekankan keseimbangan antara kecerdasan,
akhlak, dan kepedulian sosial, sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai
secara optimal, yaitu melahirkan individu yang berilmu, berakhlak, dan

bermanfaat bagi masyarakat.
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